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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan, penelitian yang telah dilaksanakan 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Dengan diterapkannya teknik Rollenspiel pada pembelajaran 

keterampilan berbicara, minat dan motivasi serta prestasi keterampilan berbicara 

peserta didik mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan minat 

dan motivasi peserta didik dapat dilihat dari beberapa hal yaitu, (1) peserta didik 

terlihat lebih antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran bahasa 

Jerman, (2) peserta didik lebih serius dalam mengikuti pembelajaran bahasa 

Jerman, mereka terlihat lebih konsentrasi dan memperhatikan ketika guru 

menyampaikan materi, (3) peserta didik lebih senang dalam mengikuti 

pembelajaran bahasa Jerman, hal tersebut dapat dilihat dari berkurangnya sikap 

negatif peserta didik seperti acuh, gaduh, dan malas, mereka terlihat lebih aktif 

dalam mengikuti pembelajaran tersebut, (4) peserta didik lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, mereka terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran 

tersebut. Interaksi antara peserta didik dan guru juga menjadi lebih intensif, hal 

tersebut terjadi ketika proses diskusi dan tanya jawab dengan guru. 

 Peningkatan prestasi keterampilan berbicara peserta dapat dilihat dari 

membaiknya nilai keterampilan berbicara mereka. Sebelum diberikan tindakan 

rata-rata skor keterampilan berbicara yang diperoleh peserta didik kelas XI 
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Bahasa adalah 8,05, setelah diberikan tindakan I mencapai 9,16, dan setelah 

diberikan tindakan II nilai rata-rata telah mencapai 11,94. Jadi, peningkatan nilai 

rata-rata sebelum diberikan tindakan hingga siklus II adalah sebesar 48,32%. 

Selain itu peserta didik sudah mengalami banyak kemajuan cara melafalkan kata 

atau frasa bahasa Jerman dengan intonasi yang benar. Peserta didik juga menjadi 

lebih percaya diri dan berani dalam berbicara menggunakan bahasa Jerman. 

Dengan penggunaan teknik Rollenspiel, mereka dapat terlatih berbagai ungkapan 

serta karakter sesuai dengan peran yang dimainkan. Hal tersebut membuat mereka 

lebih kreatif dalam berbicara bahasa Jerman, mereka dapat mengembangkan 

situasi yang diberikan oleh guru untuk didiskusikan sesuai dengan ide mereka 

masing-masing. 

Penerapan teknik Rollenspiel dalam pembelajaran keterampilan berbicara 

mendapatkan sambutan baik dari peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari 

ketertarikan peserta didik yang besar terhadap pembelajaran tersebut. Peserta 

didik berpendapat bahwa Rollenspiel dapat menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan. Peserta didik juga berpendapat supaya penggunaan teknik 

tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran berikutnya. 

 
B. Implikasi  

Dalam upaya mengajarkan bahasa Jerman secara komprehensif, guru 

dapat menyelenggarakan pembelajaran bahasa, khususnya keterampilan berbicara 

bahasa Jerman secara berkesinambungan dengan menggunakan tahapan dan 

teknik pembelajaran yang telah ditempuh dalam penelitian ini. Pembelajaran 

keterampilan berbicara telah dilaksanakan dalam penelitian ini dengan 
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menggunakan teknik Rollenspiel. Untuk selanjutnya guru dapat mengusahakan 

naskah yang lebih bervariasi lagi, sehingga keterampilan berbicara peserta didik 

akan menjadi lebih baik dan mereka juga secara otomatis akan mendapatkan 

kosakata baru dan pengalaman baru. Peserta didik menjadi lebih termotivasi dan 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran bahasa Jerman. 

Pelaksanaan tindakan dengan menggunakan teknik Rollenspiel pada 

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman, terbukti dapat meningkatkan 

tingkat minat dan motivasi peserta didik, prestasi keterampilan berbicara bahasa 

Jerman peserta didik, serta kreativitas, keaktifan dan keterlibatan peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran bahasa Jerman. Hal ini mengimplikasikan bahwa tindakan 

tersebut berpotensi menjadi alternatif variasi teknik pembelajaran bagi guru 

bahasa Jerman atau dapat dikembangkan dan disebarkan kepada guru-guru bidang 

studi lain. Keberhasilan tindakan tersebut juga berimplikasi terhadap pemanfaatan 

jenis permainan lain selain dari tindakan tersebut. Permainan yang dimaksud 

adalah permainan yang berpotensi untuk digunakan dan dikembangkan oleh guru 

bahasa Jerman atau guru bidang studi lainnya sebagai alternatif teknik 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 
C. Saran 

Penelitian mengenai upaya peningkatan keterampilan berbicara bahasa 

Jerman ini diharapkan memberikan hasil yang bermanfaat. Adapun saran-saran 

yang ingin disampaikan diberikan kepada guru, peserta didik maupun peneliti 

yang lain yaitu sebagai berikut. 
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1. Kepada Guru 

Diharapkan guru mampu melanjutkan penerapan teknik Rollenspiel 

pada pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

peserta didik. Guru ketika menerapkan teknik Rollenspiel di dalam 

pembelajaran sebaiknya juga senantiasa membimbing dan melibatkan peserta 

didik secara aktif baik saat peserta didik bermain peran maupun berdiskusi 

mengevaluasi soal. Guru juga diharapkan dapat memariasikan naskah 

Rollenspiel dalam penyampaian materi pembelajaran menjadi lebih variatif dan 

komunikatif. 

2. Kepada Peserta didik 

Peserta didik diharapkan untuk senantiasa memiliki semangat dan minat 

yang tinggi dalam mempelajari bahasa Jerman. Dikarenakan bahasa Jerman 

bukanlah pelajaran yang mudah sehingga motivasi dan minat dalam belajar 

sangat diperlukan agar dapat memperoleh prestasi sesuai yang diharapkan. 

Selain itu disarankan agar peserta didik lebih berkonsentrasi dalam balajar, 

aktif dalam proses KBM dan senantiasa menjaga suasana kelas yang kondusif 

untuk belajar. 

3. Kepada Peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan acuan 

dalam melaksanakan penelitian berikutnya dan dapat memaksimalkan upaya 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik. 
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